
“Barangsiapa di antara kamu 
tidak berdosa, hendaklah ia yang 

pertama melemparkan batu 
kepada perempuan itu.”  (Yoh. 8:7)

Ada anak baru di kelasku, namanya Guglielmo. Karena 
dia belum menguasai bahasa kami dengan baik, ia harus 
mengulang satu tahun. Kadang-kadang dia melakukan hal 
yang tidak baik sehingga anak lain tidak mau berurusan 
dengan dia, terutama Manuel.

Aku berusaha keras membantu  Guglielmo agar dia bisa 
menjadi bagian dari kelas kami. Untuk itu aku menyakinkan 
Manuel agar mau bersikap baik dan berteman dengan  
Guglielmo.

Suatu hari beberapa orang membawa seorang wanita 
berdosa ke alun-alun kota dan menghukumnya. Mereka 
berkata kepada Yesus, “Menurut hukum kami, kami harus 
menghukum mati wanita ini dengan melemparinya batu. Apa 
pendapatMu tentang hal itu?” Tetapi Yesus membungkuk dan 
menulis sesuatu di tanah.

Yesus berdiri dan berkata: “Barangsiapa di antara kalian 
tidak berdosa, hendaklah ia yang pertama melemparkan 
batu kepada perempuan itu. Orang-orang yang menghukum 
perempuan itu  mulai pergi satu demi satu. 

Yesus kemudian melihat wanita itu dan berkata: “Di mana 
mereka? Tidak adakah yang menghukummu? Wanita itu  
menjawab, “Tidak ada Tuhan”. “Yesus berkata kepadanya,” 
Akupun tidak menghukum engkau.. Pergilah dan jangan 
berbuat dosa lagi mulai sekarang. “ (Yoh. 8:1-11)

Suatu hari kami harus bekerja dalam kelompok. Manuel dan 
aku memilih Guglielmo bergabung dalam kelompok kami.
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Kita Mencintai Sesama seperti yang Yesus Lakukan
Pada masa Yesus, ada begitu banyak peraturan ketat yang harus diikuti.  

Marce lo dari Chili menceritakan pengalamannya:
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